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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja dan 

mengekplorasikan kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan 

masalah terkait kalkulus. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII SMA 

Hidatullah Timika berjumlah 23 siswa, sedangkan subjek wawancara 

adalah salah satu siswa yang memiliki banyak melakukan kesalahan 

ketika mengerjakan tes dan komunikatif. Analisis data dilakukan 

dengan mendisplay data, menganalisis, menginterpretasi, dan 

menyimpulkan. Hasil analisis diperoleh umumnya kinerja siswa dalam 

menyelesaikan masalah kalkulus yang melibatkan pemahaman, 

aplikasi dan penalaran termasuk kategori cukup, kurang baik atau tidak 

baik. Kesulitan yang dilakukan siswa adalah kesulitan menggunakan 

pengetahuan, pemahaman, dan penalaran dalam penyelesaian masalah 

terkait kalkulus. 
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Pendahuluan 

Kalkulus merupakan salah satu bidang kajian matematika sekolah menengah atas 

matematika perguruan tinggi yang meliputi limit, turunan, integral, dan deret takhingga (Brijlall 

& Jubilee, 2019; Pino-Fan et al., 2017; Ryberg, 2018). Ruang lingkup materi matematika 

sekolah menengah atas (SMA) yang diujikan UN adalah aljabar, kalkulus, geometri, dan 

pengukuran, dan statistik (Cory & Garofalo, 2011; Sangwin & Jones, 2017; Swinyard, 2011). 

Selain itu, konsep kalkulus banyak digunakan untuk menyelesaikan masalah sains dan 

teknologi selain menggunakan cara aljabar (Carlson et al., 2010; Weber & Thompson, 2014; 

Zazkis, 2014). Kalkulus perlu dikuasai dengan baik oleh mahasiswa matematika, sains dan 

teknologi agar mudah memahami materi berikutnya (García-García & Dolores-Flores, 2019). 

Dengan demikian, konsep kalkulus penting dipahami oleh siswa SMA agar lebih digunakan 

dalam menyelesaikan masalah matematika, sains, dan teknologi. 

Kemampuan memahami konsep, penalaran, dan pemecahan masalah kalkulus 

merupakan tujuan utama pembelajaran kalkulus di SMA (Carlson et al., 2010). Pemecahan 
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masalah merupakan suatu tingkat aktivitas mental yang tinggi, yang tidak hanya melibatkan 

aplikasi konsep, prinsip yang dipelajari tetapi didasarkan juga pada struktur kognitif yang 

dimiliki siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang disajikan (Carlson et al., 2002, 2010; 

Thompson et al., 2014). Pembelajaran matematika SMA yang memvasilitasi siswa memperoleh 

empat level kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan penalaran (Walter & Barros, 

2011). Oleh karena itu, kemampuan menggunakan pengetahuan, pemahaman dan penalaran 

dalam pemecahan masalah penting dibangun dalam struktur kognitif siswa agar harapan tujuan 

pembelajaran tercapai. 

Namun kenyataan menunjukkan bahwa banyak siswa SMA yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah kalkulus, seperti fungsi, limit fungsi, turunan, dan integral. 

Beberapa penelitian telah menyelidiki tentang kesulitan siswa dalam belajar kalkulus   dengan   

memberikan   soal   tes kepada 20 siswa yaitu  

Jika  

𝑓(𝑥) =
4𝑥 + 2

𝑥 − 1
, 𝑥 ≠ 1 

Tentukan  

𝑓(3𝑥) + 𝑓 (
2

𝑥
) , 𝑥 ≠  0 

Hasilnya diperoleh umumnya siswa memahami soal dan mensubtitusikan nilai-nilai x 

ke dalam fungsi, namun siswa tidak mampu menyederhanakan bentuk pecahan aljabar ke dalam 

bentuk yang paling sederhana. Selain itu, hasil ujian quis matakuliah kalkulus integral tahun 

2011 yang diikuti 38 mahasiswa pendidikan matematika semester II diperoleh 5,2% mahasiswa 

mampu menjelaskan makna definisi integral tentu, sedangkan 94,8% tidak mampu menjelaskan 

makna definisi intergral tertentu (Natsheh & Karsenty, 2014; Sikora & Pitt, 2019; Stalvey & 

Vidakovic, 2015). Kemudian, hasil kajian data nilai UN siswa SMA mulai tahun 2009 sampai 

dengan 2012 terhadap materi limit fungsi, turunan dan aplikasi disimpulkan bahwa daya serap 

siswa rendah (Weber et al., 2020). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa siswa SMA 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah kalkulus yang melibatkan penggunaan 

pemahaman, pengetahuan dan penalaran. Padahal kurikulum 2013 menekankan siswa pada 

pemahaman konsep, hubungan, penalaran, dan pemecahan masalah. Dengan demikian, 

penelitian tentang kesulitan siswa SMA dalam menyelesaikan masalah yang melibatkan 

penggunaan pengetahuan, pemahaman, dan penalaran penting dilakukan agar memberikan 

gambaran bagi guru, dosen, dan pemerhati pendidikan untuk memperbaiki mutu pembelajaran. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kapabilitas seseorang mampu atau tidak 

mampu dalam pemecahan suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman 

yang telah dikontruk dalam kognitifnya. Polya (Leong et al., 2012) mendefiniskan pemecahan 

masalah adalah usaha seseorang mencari solusi dari suatu masalah dari suatu situasi mencapai 

suatu tujuan yang tidak dengan segera dapat dicapai. Pengembangan kemampuan berpikir 

dibagi menjadi 2 proses, yaitu membangun persepsi objek dan melakukan tindakan-tindakan 

untuk mensimbolisasikan konsep (Tall, 2009). Sebagai contoh dalam kalkulus menghitung rata-

rata perubahan fungsi dan rata-rata disimbolkan sebagai diferensial. Carlson et al., (2010) 

melakukan penelitian tentang kemampuan memahami, mensintesis, dan penalaran tentang 

konsep-konsep prakalkulus pada mahasiswa dengan menggunakan asismen taksonomi melalui 

pembelajaran kalkulus. 

Kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan masalah penting untuk teliti dalam 

pendidikan matematika. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan gambaran kepada guru, 

siswa, dosen, dan pihak terkait kesulitan yang dialami siswa dalam menerapkan pengetahuan 
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dan pengalaman dalam peenyelesaian masalah matematika. Level kognitif materi ujian nasional 

mata pelajaran matematika SMA menjadi 4 level, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi dan 

penalaran (Carlson et al., 2002). Penelitian White dan Mitcheimore (1996) tentang pengetahuan 

konseptual dalam pembelajaran kalkulus ditemukan siswa kesulitan dalam mengaplikasikan 

konsep kalkulus dalam mengembangkan variabel pada materi turunan fungsi. 

Penelitian ini difokuskan pada penilaian kinerja dan penelusuran terhadap kesulitan 

belajar siswa dalam menyelesaikan masalah kalkulus, khusus pada penggunaan pengetahuan, 

pemahaman, dan penalaran. Penilaian kinerja siswa dilakukan dengan cara memberikan tes 

penyelesaian masalah kalkulus (TPMK), sedangkan kesulitas belajar siswa dilakukan dengan 

cara wawancara terhadap salah satu subjek penelitian yang banyak melakukan kesalahan dalam 

mengerjakan TPMK. Selanjutnya, kedua data tersebut diinterpretasikan, dianalisis dan 

dirumuskan kesimpulan. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kinerja dan kesulitan 

siswa SMA dalam menyelesaikan masalah kalkulus. 

Metode 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XII SMA Hidayahtullah Tumika 

berjumlah 23 siswa. Instrumen penelitian ini berupa tes pemecahan masalah kalkulus (TPMK) 

dan wawancara. TPMK dirumuskan dalam bentuk uraian (Essay) dengan jumlah sebanyak 3 

butir soal. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2018. Kinerja siswa dari hasil jawaban 

TPMK dinilai dengan cara menggunakan rubrik kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk 

uraian. Aspek-aspek penilaian kinerja meliputi pengetahuan dan pemahaman, aplikasi konsep, 

strategi,metode, serta komunikasi ungkapan penyelesian TPMK. Skor kinerja pada masing-

masing aspek didasarkan pada: skor 4: sangat baik, 3: baik, 2: cukup, 1: kurang baik, 0: tidak 

baik, tidak ada respon. 

Wawancara penelitian ini dilakukan terhadap salah satu satu subjek yang memiliki 

kesalahan pada setiap TMPK dan komunikatif. Wawancara bertujuan untuk mengekplorasi 

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah kalkulus. Hal ini sesuai wawancara 

yang dilakukan oleh Tarmisi (2010) untuk mendapatkan data kesulitan didasarkan pada 

jawaban subjek. Aspek kesulitan yang ditelusuri melalui wawancara adalah (1) aspek 

ketidakmampuan subjek menerapkan konsep turunan dan metode tertentu untuk mendapatkan 

sistem persamaan linier dua variabel, (2) ketidakmampuan subjek menghubungkan konsep 

fungsi kontan dengan integral tentu dan menerapkan penalaran, (3) ketidakmampuan 

memvisualisasikan daerah yang dibatasi oleh dua kurva dan sumbu-sumbu koordinat serta 

menerapkan konsep integral tentu untuk menghitung luas daerah. Deskripsi indiktaor dan 

bentuk butir soal TPKM disajikan pada tabel. 

Tabel 1. Deskripsi Indikator dan Butir Soal 
No Deskripsi Indikator Butir Soal 

1 Mampu menentukan fungsi dalam 𝑦 = 

𝑓(𝑥) jika diketahui fungsi dan titik belok dengan 

menggunakan metode subtitusi dan turunan 

kedua untuk memperoleh koefesien-koefesien    

dari    persamaan 

fungsi 

Misalkan   𝑓(𝑥) = 𝑎√𝑥 + 
𝑏 

mempunyai 

√𝑥 

titik belok (4,13), tentukan nilai 𝑎 dan 𝑏. 
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2 Mampu menghitung integral tentu jika 

diberikan fungsi di x sama dengan fungsi di 

x+a dengan a bilangan real 

Diketahui fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑓(𝑥 + 2) untuk setiap 

bilangan real. Jika ∫
2 

𝑓(𝑥)𝑑𝑥 = 𝐵, 

0 

tentukan nilai ∫
7 

𝑥 + 8)𝑑𝑥. 

3 
( 

3 Mampu menghitung luas daerah yang dibatasi 

oleh oleh dua kurva, sumbu X dan sumbu Y 

dengan menggunakan integral tentu. 

Diketahui fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑥𝑘 dan 𝑔(𝑥) = 𝑥. Misalkan 

D merupakan daerah yang dibatasi oleh kurva 𝑔, 

sumbu Y dan garis 

𝑦 = 1. Jika kurva 𝑓 membagi daerah D menjadi 2 

bagian sama besar, tentukan nilai 𝑘. 

 

Dari tabel 1 terlihat bahwa deskripsi indikator yang diharapkan dari penyelesaian 

masalah terkait kalkulus meliputi subjek memiliki pemahaman konsep turunan pertama dan 

kedua serta titik belok suatu fungsi, dan mampu menggunakan konsep turunan serta metode 

tertentu untuk mendapatkan nilai koefesien-koefesien, selanjutnya, indikator kedua subjek 

memiliki pemahaman konsep fungsi konstan, integral tentu, dan penalaran serta menggunakan 

dalam menentukan suatu integral tentu, sedangkan indikator ketiga adalah subjek memiliki 

pemahaman memvisualisaikan daerah yang dibatasi oleh dua kurwa, batas integrasi, dan 

menggunakan konsep integral tentu untuk menghitung luas daerah 

Hasil dan Diskusi  

Kinerja Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Terkait Kalkulus. Data hasil kinerja siswa 

dalam menyelesaikan masalah terkait kalkulus dari 23 siswa SMA yang mengikuti ujian kinerja 

diperoleh skor yang disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Data Skor Kinerja Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Kalkulus 
 

No 

 

Kode Subjek 

Nomor Butir Soal Skor Total 

1 2 3 

1 S01 12 12 10 34 

2 S02 10 10 10 30 

3 S03 10 10 8 28 

4 S04 3 3 2 8 

5 S05 10 10 8 28 

6 S06 6 10 2 18 

7 S07 0 3 0 3 

8 S08 0 3 0 3 

9 S09 0 3 0 3 

10 S10 3 4 0 7 

11 S11 8 10 8 16 

12 S12 0 3 0 3 

13 S13 10 12 10 32 

14 S14 6 10 8 24 

15 S15 0 3 0 3 

16 S16 6 8 3 17 

17 S17 6 10 7 23 
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18 S18 10 12 12 34 

19 S19 0 3 0 3 

20 S20 3 8 6 17 

21 S21 6 10 8 24 

22 S22 6 12 8 26 

23 S23 4 8 6 18 

 

Dari tabel 2 terlihat bahwa: (1) 26,1% kinerja siswa dalam menyelesaikan masalah 

terkait perumusan fungsi dengan menggunakan metode tertentu dan turunan fungsi termasuk 

kategori sangat baik, 30,4% kategori baik, 26,1% kategori cukup, 17,4% kategori kurang baik, 

dan 26,1% tidak baik, (2) kinerja siswa dalam menyelesaikan masalah terkait penentuan integral 

tentu fungsi konstan dengan menggunakan pemahaman konsep integral tentu dan penalaran 

adalah 52,2% kategori sangat baik, 13% kategori baik, 0% kategori cukup, 34,8% kategori 

kurang baik, dan tidak ada prosentase yang kategori tidak baik, (3) kinerja siswa dalam 

menyelesaikan masalah terkait luas daerah dengan menggunakan integral tentu adalah 17,4% 

kategori sangat baik, 26,2% kategori baik, 8,6% kategori cukup, 4,3% kategori kurang baik, 

dan 43,5% kategori tidak baik. 

Penyelesaian masalah kalkulus terkait perumusan fungsi dalam persamaan 𝑦 = (𝑥) bila 

diketahui bentuk umum fungsi dan titik belok, umumnya subjek tidak mampu menggunakan 

metode subtitusi titik belok ke dalam fungsi semula untuk mendapatkan persamaan baru. 

Demikian juga, subjek tidak mampu menggunakan turunan kedua untuk mendapatkan 

persamaan kedua  dari fungsi semula. Sebagian kecil subjek mampu menggunakan turunan 

kedua dan titik belok untuk mendapatkan persamaan linier, namun tidak mampu menggunakan 

metode subtitusi titik belok untuk mendapatkan persamaan semua. Sedangkan sebagian kecil 

subjek mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan mensubtitisikan titik belok ke dalam 

persamaan semula dan menggunakan turunan kedua untuk memperoleh persamaan kedua, dan 

mengunakan metode eleminasi atau subtitusi untuk mendapatkan nilai-nilai koefesien yang 

ditanya dalam masalah. Dengan demikian, subjek umum kesulitan menggunakan metode 

tertentu dalam menyelesaikan masalah terkait dengan perumusan fungsi. 

Kesulitan Siswa Dalam Penyelesaian Masalah Terkait Aplikasi Turunan 

Data tertulis kinerja salah satu subjek penelitian dengan kode subjek S04 dalam 

menyelesaikan masalah terkait pemahaman pembentukan persamaan aljabar fungsi dan 

penggunaan formula turunan kedua dan metode-metode lainya, disajikan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Data Tertulis Kesalahan S04 dalam menyelesaikan Masalah 1 
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Dari data tertulis kesalahan S04 dalam menyelesaikan masalah terkait perumusan fungsi 

menunjukkan bahwa S04  melakukan  kesalahan  dalam menggunakan formula turunan pertama 

dan kedua dari fungsi yang diketahui. Selanjutnya, subjek tidak memberikan tindakan apapun 

dalam melanjutkan penyelesaian masalah tersebut hingga diperoleh solusi. Jadi, deskripsi 

tersebut mengindikasikan bahwa S04 kesulitan dalam menggunakan formula turunan pertama, 

turunan kedua, dan kesulitan menggunakan metode tertentu untuk memperoleh solusi dari 

penyelesaian masalah tersebut. 

Cuplikan hasil wawancara peneliti dengan S04 terkait kesulitan dalam menyelesaikan 

masalah 1 disajikan sebagai berikut. 

 
 

Dari cuplikan wawancara menunjukkan S04 memahami masalah dengan 

menjelaskan makna data yang diketahui, yaitu fungsi dan titik belok, selanjutnya menyebutkan 

data yang ditanyakan, yaitu berapa nilai a dan b serta persamaan aljabar fungsi. Selanjutnya 



Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v3i2.1158      Volume 3, No 2, Desember 2023, pp. 137 – 147 

 

 

143 

subjek 504 melakukan kesalahan dalam penentuan turunan pertama dan turunan kedua. 

Selanjutnya, subjek tidak mampu menggunakan metode apapun untuk melanjutkan  

penyelesaikan  masalah tersebut hingga diproleh solusi. Dengan demikian, mengindikasikan 

bahwa subjek S04 mengalami kesulitan menggunakan formula turunan dan kesulitan berpikir 

dalam meneruskan penyelesaikan masalah hingga diperoleh solusi. 

Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Terkait Konsep Integral Tentu 

Data jawaban tertulis kinerja S04 dalam menyelesaikan masalah terkait pemahaman dan 

penggunaan konsep integral tentu disajikan sebagai berikut. 

 
Gambar 2. Data Tertulis Kinerja S04 Terkait Penyelesaian Masalah 2 

 

Dari data tertulis kesalahan S04 dalam menyelesaikan masalah terkait penggunaan 

konsep integal tentu dan penalaran menunjukkan bahwa S04 melakukan kesalahan dalam 

menentukan integral fungsi dengan batas integrasi 3 dan 7 dengan alasan subjek mengawali 

penyelesaian dengan memisalkan fungsi f(x) sama dengan k dengan k kontanta real, 

kemudian mensubstitusikan 𝑓(𝑥) = 𝑘 ke dalam fungsi 𝑓(𝑥 + 8) sehingga diperoleh 𝑓(𝑘 + 

8), dilanjutkan menghitung integral tentu fungsi 𝑓(𝑘 + 8) dengan batas integrasi 3 dan 7. 

Petikan wawacara peneliti dengan S04 terkait kesulitan dalam menyelesaikan masalah 

terkait integral tentu sebagai berikut. 

Berdasarkan cuplikan wawancara menunjukkan S04 dalam menyelesaikan masalah 

terkait integral tentu dengan memisalkan fungsi sebagai fungsi konstan untuk menghitung 

integral, kemudian subjek menghitung integral tentu fungsi kontan, dan terakhir subjek 

menghitung integral yang ditanyakan dengan mensubtitusikan fungsi kontan k ke dalam 

fungsi x+8. Dari deskrispikan tersebut mengindikasikan bahwa subjek tidak mampu 

menghubungkan nilai integral fungsi konstan dengan batas integrasi 0 dan 2 dengan 

integral tentu fungsi f(x) = x+8 dengan batas integrasi 3 dan 7. Subjek kesalahan 

menghitung integral tentu yang ditanyakan oleh soal, kemudian subjek bingung 

memastikan kebanaran nilai integral yang diperoleh, dan subjek tidak mampu melanjutkan 

perbaikan atas jawaban tersebut. Dengan demikian, subjek kesulitan dalam menggunakan 

konsep integral tentu dan penalaran dalam menyelesaikan masalah terkait integral. 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v3i2.11


144 

Nurul Hilal, A Rasul  

 

Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah terkaitt Penggunaan Integral Tentu  

Data jawaban tertulis S04 dalam menyelesaikan masalah terkait penggunaan 

integral untuk menghitung luas daerah sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Data Tertulis Kesalahan S04 Terkait Penyelesaian Masalah 3 

 

Dari data tertulis kesalahan S04 dalam menyelesaikan masalah terkait pemahaman 

dan penggunaan konsep integal tentu menunjukkan bahwa S04 melakukan kesalahan 

menggambarkan daerah yang dibatasi oleh kurva-kurva dan sumbu-sumbu koordinat, 

kemudian, subjek kesalahan merumuskan model integral dari gambar disajikan, serta 

kesalahan dalam menghitung integral. Jadi, subjek mengalami kesulitan dalam 

menggambarkan daerah yang dibatasi oleh kurva-kurva dan sumbu-sumbu koordinat, 

kesulitan merumuskan dan menghitung daerah dengan menggunakan integral tentu.  

Petikan wawacara peneliti dengan S04 tentang kesulitan dalam menyelesaikan soal 

penggunaan integral untuk menghitung luas daerah sebagai berikut.  

Berdasarkan jawaban hasil tes dan hasil petikan wawancara dengan S04 terkait 

penyelesaian soal luas daerah menunjukkan bahwa subjek S04 mengawali dengan 

menggambarkan dearah yang dibatasi oleh kurva dan sumbu-sumbu koordinat, kemudian 

subjek menghitung integral diawali dengan membandingkan 2 daerah, selanjutnya 

menghitung integarl dengan batas integrasi 0 dan 1. Dari deskripsi mengindikasikan bahwa 

subjek melakukan kesalahan dalam mengambarkan dearah yang dibatasi kurva adan sumbu 

koordinat, kesalahan dalam menghitung nilai k dengan menggunakan integral tentu. 

Dengan demikian, subjek kesulitan menggambarkan daerah, menghitung luas daerah 

dengan menggunakan konsep integral tentu.  

Kesulitan subjek dalam menyelesaikan masalah terkait merumuskan bentuk fungsi 

ditunjukkan dengan kesalahan subjek dalam menentukan turunan pertama dan turunan 

kedua dari fungsi yang diketahui dan tidak mampu membuat hubungan antara titik belok 

dengan turunan fungsi, selanjutnya, subjek juga tidak mampu membuat hubungan titik 

belok dengan fungsi yang diberikan, selanjutnya, subjek tidak mampu memilih strategi 

yang tepat untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini sesuai hasil penelitian 

sebelumnya (Carlson et al., 2015; Thompson et al., 2014) ditemukan siswa kesulitan 

mensubtitusikan nilai-nilai 𝑥 ke fungsi (𝑥). Kemudian, subjek juga tidak memiliki 

bayangan dalam kognitif tentang penyelesaian masalah kalkulus tersebut. 

Kesulitan subjek dalam menyelesaiakan masalah terkait dengan menghitung 

integral fungsi ditunjukkan dengan subjek tidak mampu menghubungkan nilai integral 
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fungsi konstan dengan integral fungsi konstan di sebarang titik berbeda dengan alasan tidak 

mampu memahami integral fungsi konstan di setiap titik, selanjutnya, subjek tidak mampu 

menggunakan penalaran untuk menentukan integral fungsi konstan. 

Kesulitan subjek dalam menyelesaikan masalah terkait dengan luas daerah 

ditunjukkan dengan subjek tidak mampu memvisualisaikan daerah yang dibatasi oleh 

kurva-kurva dan sumbu-sumbu koordinat, selanjutnya subjek tidak mampu menghitung 

luas daerah dengan menggunakan integral tentu, serta tidak memiliki bayangan dalam 

struktur kogintif tentang kebenaran solusi yang yang dicari. 
 

Simpulan 

Dari analisisi data disimpulkan bahwa kinerja siswa SMA dalam menyelesaikan 

masalah kalkulus terkait dengan perumusan fungsi dengan menggunakan metode tertentu 

dan konsep turunan umumnya termasuk ketegori cukup, kurang baik atau tidak baik.Siswa 

kesulitan menggunakan metode subtitusi dan konsep turunan untuk merumuskan sistem 

persamaan linier dua peubah, kemudian siswa kesulitan membayangkan gambaran strategi 

penyelesaian masalah tersebut. penyelesaian masalah kalkulus terkait pemahaman dan 

penggunakan konsep integral tentu serta penalaran, umumnya termasuk kategori cuku atau 

tidak baik. Selanjutnya, kinerja siswa dalam menyelesaikan masalah terkait pemahaman, 

penggunaan dan penalaran terkait konsep integral tentu diperoleh umumunya termasuk 

kategori sangat baik atau baik, sedikit banyak siswa termasuk dalam kategori kurang baik. 

Sedangkan, kinerja siswa dalam menyelesaikan masalah terkait luas daerah dengan 

menggunakan integral tentu diperoleh sebagian besar siswa memiliki kinerja cukup, kurang 

baik, atau tidak baik. Siswa mengalami kesulitan dalam memvisualisi daerah yang dibatasi 

kurva dan sumbu-sumbu koordinat dan menggunakan integral tentu. Temuan ini, 

mengharapkan pada guru atau dosen untuk menekankan pada pengetahuan, pemahaman, 

aplikasi dan penalaran dalam pembelajaran kalkulus khusus materi turunan dan integral. 
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